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Pengaruh ‘Kekuasaan’ pada Gaya Visual Desain Grafis Mahasiswa
Tionghoa (pada Tahap Awal Pendidikan Desain Komunikasi Visual)

CHRISTINE CLAUDIA LUKMAN', YASRAF AMIR PILIANG *
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E-mail: chrlukman@yahoo.com

Dalam pendidikan desain grafis, citarasa mahasiswa merupakan hal penting karena menentukan gaya visual
karyanya. Citarasa tersebut relatif dapat diekspresikan secara bebas melalui gaya visual pada karya yang
dibuat pada tahap awal pendidikan, ketika mahasiswa belum perlu mempertimbangkan tujuan komunikasi
dan khalayak sasaran. Gaya visual karya desain grafis mahasiswa Tionghoa (Istilah untuk orang China di
Indonesia), merupakan manifestasi citarasa yang tidak terlepas dari pengaruh ‘kekuasaan’ pada ranah-ranah
yang ditempatinya. Mahasiswa sebagai agen sosial berada di ranah keluarga, pergaulan, dan pendidikan.
Setiap ranah memiliki tatanan kekuasaannya sendiri; agen sosial yang kekuasaannya lebih besar menentukan
citarasa yang dianggap ‘bagus’. Hal tersebut menyebabkan mahasiswa memiliki citarasa hibrid. Penelitian
ini mengkaji gaya visual karya desain grafis mahasiswa Tionghoa yang berasal dari salah satu tugas pada
semester ke-4 yang berada dalam tahap awal pendidikan desain grafis, yaitu sebuah desain buku sederhana
lentang diri mahasiswa, keluarga, kenalan. dan cita-citanya. Dalam penelitian ini digunakan visual content
analysis untuk mengkuantifikasikan elemen desain dan cara penyusunannya pada cover buku dan salah satu
lialaman isinya. Hasil kuantifikasi ditafsirkan melalui semiotika untuk mendapatkan pemahaman tentang
relasi kekuasaan dan citarasa yang mempengaruhi gaya visual karya mahasiswa.

Influence of Power on Visual Style of Graphic Design Works
Made by Tionghoa Students (At The Beginning Stage
of Visual Communication Design Education)

In graphic design education, student’s taste is very important because it determines the visual style of his/her
work. The taste can be expressed freely through their visual style on the works created in the early stages of
education, as students have not need to consider the communication objectives and target audiences. Visual
style of graphic design work is a manifestation of Tionghoa (Term for Chinese in Indonesia), student taste,
which could not be separated from influence of ‘power’ on the fields they occupy. A student is a social
agent, which lives in several fields of family, friends, and education. Each field has its own power structure;
the social agent that has greater power determines the ‘good’ taste. It caused student to have hybrid tastes.
This rescarch examines the visual style of graphic design works of Tionghoa students, which comes from
one assignment given in 4" semester, that is in early stage of graphic design education. The student made
a simple book design about herself/himself, family, friends, and her/his dream. This research used visual
content analysis to quantify design elements and how to compose them in book cover and one of content
page. Quantification results are interpreted through semiotics, which produced an understanding of relation
between power and taste that influence visual style of student’s work.

Keywords: Visual style, taste,-visual content analysis, and semiotics.

181




Christine Claudia Lukman, Yasraf Amir Piliang (Pengaruh ‘Kekuasaan’...)

Dalam pendidikan desain grafis, citarasa seorang
mahasiswa merupakan hal yang sangat penting
karena menentukan gaya visual pada karya yang
dibuatnya. Citarasa seorang mahasiswa relatif
dapat diekspresikan secara bebas melalui gaya
visual yang terdapat pada karya yang dibuat pada
tahap awal pendidikan, ketika tugas yang diberikan
belum memerlukan pertimbangan terhadap tujuan
komunikasi dan khalayak sasaran. Gaya visual
dalam karya desain grafis merupakan sintesis dari
elemen desain (bentuk, warna), hubungan antara
elemen-elemen tersebut (cara penyusunan), dan
teknik pembuatannya.

Sejalan dengan pendapat Walker (2010: 104)
tentang gaya sebagai manifestasi luaran dari wujud
batin seseorang atau kelompok sosial, maka dapat
dikatakan bahwa gaya visual pada karya desain
grafis mahasiswa Tionghoa merupakan manifestasi
luaran dari citarasa seorang individu yang tidak
terlepas dari lingkungan budayanya. Sebagai
seorang Tionghoa (sebutan untuk masyarakat
China di Indonesia) ia memiliki lingkungan budaya
yang bersifat hibrid (campuran) yang merupakan
percampuran antara budaya China, Indonesia, dan
Barat. Bourdieu mengistilahkan lingkungan ini
sebagai ‘ranah’ (fie/d) yang merupakan jaringan yang
dibentuk dari relasi objektif di antara posisi-posisi
para agen/aktor sosialnya (Bourdieu and Wacquant,
1992: 97). Di dalam ranah terjadi persaingan di
antara para agen untuk memperoleh kekuasaan
melalui kepemilikan kapital (ekonomi, budaya,
sosial. simbolik). Agen yang memiliki kapital yang
besar akan menempati posisi yang lebih tinggi
daripada agen yang kapitalnya lebih kecil (Ngatawi,
20909: 27). Sifat ranah yang tidak memiliki batas
dan struktur yang jelas menyebabkan setiap agen
dapat menempati dan memposisikan diri lebih dari
satu ranah dalam saat yang bersamaan. ‘Simpul
pertemuan’ di antara para agen memunculkan
ranah tertentu yang disebut sebagai ranah budaya
(Ngatawi, 2009: 27). Selain melekat pada ranah
yang merupakan dimensi objektif struktur, agen
sosial pun melekat pada dimensi subjektif habitus
yang terdiri dari berbagai disposisi (kecondongan)
yang membentuk sistem klasifikasi (Bourdieu,
1977: 214). Habitus adalah representasi konseptual
(pengetahuan, perasaan, sikap) dari realitas yang
dialami agen sesuai dengan posisi objektifnya
dalam ranah. Bourdieu menyatakan bahwa habitus
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tidak secara sadar dipelajari oleh agen tetapi
diproduksi dan direproduksi karena diterima secara
sosial. Citarasa, sebagai kapital budaya, dihasilkan
dari disposisi yang terdapat dalam habitus yang
melibatkan persilanggan hubungan kelas sosial
dan budaya. Sehingga citarasa dari kelompok yang
mendominasi akan dianggap sebagai citarasa yang
legitimate (diakui).

Seorang mahasiswa Tionghoa sebagai agen
sosial berada di beberapa ranah sekaligus (ranah
keluarga, pergaulan, dan pendidikan) bersama
agen-agen sosial lainnya. Setiap ranah memiliki
tatanan kekuasaannya sendiri; agen-agen sosial
yang memiliki kekuasaan yang lebih besar akan
menentukan citarasa yang dianggap bagus atau
sesuai dengan ranah tersebut (legitimated taste).
Di ranah keluarga, orang tua memiliki kekuasaan
yang lebih besar dari mahasiswa. Sejak kecil
secara tidak disadari mahasiswa mengikuti citarasa
orang tuanya dalam berbagai hal. Di ranah lain, vm.'
yakni ranah pendidikan, mahasiswa diajari tentang
citarasa yang dianggap bagus oleh para pengajarnya.
Sedangkan di ranah pergaulan, secara tidak disadari
mahasiswa akan dipengaruhi oleh lingkungannya
dalam memilih citarasa yang dianggap baik. Hal
ini menyebabkan mahasiswa memiliki citarasa
hibrid (campuran) yang berasal dari berbagai ranah
yang dimanifestasikan dalam gaya visual karyanya.
Penelitian ini mengkaji gaya visual pada karya desain
grafis mahasiswa Tionghoa yang berasal dari salah

satu tugas yang diberikan pada semester ke-4 (yang Ku{iku
masih berada dalam tahap awal pendidikan desain kuliah
komunikasi visual). Karya tersebut adalah sebuah 8 "

seni ru

desain buku sederhana yang menceritakan tentang
diri mahasiswa tersebut, keluarga, kenalan, dan cita- grafis,

citanya. Tugas ini dipilih untuk diteliti karena dapat dan tal
mengungkapkan relasi antara gaya visual dengan _
citarasa mahasiswa secara pribadi yang terbentuk PenehF
dari berbagai habitus yang berasal dari ranah sampli:
pendidikan, keluarga, dan pergaulan. Penelitian Mayor‘
dilakukan di Program Studi Desain Komunikasi mahasi
Visual (bidang minat Desain Grafis), Fakultas Seni Desain
Rupa dan Desain, Universitas Kristen Marantha di tersebu
Bandung yang mayoritas mahasiswanya berasal diri fna
dari etnis Tionghoa. Kurikulum yang digunakan Bagian
dalam program studi ini menentukan kompetensi dan co
tertentu yang harus dimiliki mahasiswa pada setiap depan
tahap pendidikannya. upa

Sedang

kehidu
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Tabel 1. Kompetensi yang Harus Dimiliki Mahasiswa
pada Setiap Tahap Pendidikan di Program Studi DKV
FSRD UK Maranatha

Semester Tahap Kompetensi

Mahasiswa memiliki
ketrampilan dasar seni rupa dan
desain yakni menggambar, dan
membuat komposisi geometris
dan organis.

Semester Awal

I dan Il pendidikan
seni rupa
dan desain.

Semester  Awal Mahasiswa mampu memahami
111 dan pendidikan  semantika dan sintaktika
V. desain visual.

grafis.

Semester  Pertengahan Mahasiswa mampu
V dan pendidikan  mengaplikasikan kompetensi
VL desain yang telah diperoleh dari tahap
grafis. sebelumnya ke dalam suatu
media yang memiliki tujuan
komunikasi dan sasaran
khalayak.

Pada semester VII mahasiswa
VII dan  pendidikan =~ mampu bekerja sama dalam
VIIL desain kelompok interdisipliner untuk

grafis. memecahkan masalah
komunikasi visual pada suatu
proyek nyata. Pada semester
VIII mahasiswa mampu
bekerja secara mandiri untuk
menentukan strategi kreatif,
komunikasi, dan media dari
suatu kampanye atau promosi
serta memvisualisasikannya
secara tepat.

Semester  Akhir

Kurikulum tersebut terdiri dari sejumlah mata
kuliah dengan bobot 144 sks yang ditempuh selama
8 semester. Terdiri dari tahap pendidikan dasar
seni rupa dan desain, tahap awal pendidikan desain
grafis, tahap pertengahan pendidikan desain grafis,
dan tahap akhir pendidikan desain grafis.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
sampling yang berasal dari tugas mata kuliah
Mayor Desain Grafis 2 (semester V) dari 21 orang
mahasiswa Tionghoa di Fakultas Seni Rupa dan
Desain, Universitas Kristen Maranatha. Tugas
tersebut berupa pembuatan desain buku tentang
diri mahasiswa, keluarga, kenalan, dan cita-citanya.
Bagian buku yang akan dianalisis adalah cover depan
dan contoh dari salah satu halaman isinya. Cover
depan dipilih untuk dianalisis karena sebenarnya
merupakan penafsiran mahasiswa tentang dirinya.
Sedangkan bagian isi merupakan rincian dari
kehidupan mahasiswa yang meliputi ranah-ranah
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yang ditempatinya, serta agen-agen sosial lain yang
menempatinya. Dalam penelitian ini digunakan
visual content analysis untuk mengkuantifikasikan
elemen desain dan cara penyusunannya pada
cover buku dan salah satu halaman isinya.
Hasil kuantifikasi ditafsirkan melalui semiotika
(terutama berdasarkan makna konotasinya) untuk
mendapatkan pemahaman tentang relasi kekuasaan
dan citarasa yang mempengaruhi gaya visual karya
mahasiswa.

GAYA VISUAL DESAIN GRAFIS
MAHASISWA

Karya desain grafis yang akan dikaji gaya visualnya
adalah buku sederhana yang menceritakan tentang
diri mahasiswa, keluarga, kenalan, dan cita-
citanya. Karya ini merupakan tugas yang diberikan
pada akhir semester IV. Saat itu mahasiswa sudah
mengerjakan beberapa tugas yang melatih kepekaan
mereka terhadap semantika dan sintaktika visual.
Mahasiswa sudah menyadari bahwa pilihan atas
warna, tipografi, gambar dan penyusunannya akan
menjadi suatu pesan visual yang memiliki karakter
tertentu. Bagian buku yang akan dianalisis adalah
cover depan dan salah satu halaman isinya. Visual
content analysis digunakan untuk menghitung
frekuensi kemunculan elemen desain (warna,
tipografi, gambar) dan cara penyusunan elemen-
elemen visual tersebut. Berikut ditampilkan contoh
dari karya yang dianalisis.

abBlifs 2 sy
ME
A

Gambar 1. Cover buku dan salah satu halaman isi karya
Remigius.
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Gambar 2. Cover buku dan salah satu halaman isi karya July
Fitri.

Hasil penghitungan terhadap frekuensi warna
ditampilkan pada tabel 2 (warna pada latar cover dan
halaman isi), dan tabel 3 (warna pada tipografi).

Tabel 2. Warna Latar pada Cover dan Halaman Isi

Frchses Frekuensi pada

Warna latar f:\:::» halaman isi
Hitam 5 6
Kuning pucat 2 3
Merah 1 -
Merah muda - 1
Merah muda pucat 2 1
Cokelat muda 5 -
Cokelat tua - 1
Jingga kemerahan 1 -
Jingga kemerahan pucat - 1
Putih F3 2
Kelabu 1 2
Biru terang 1 -
Hijau terang - 2

Warna latar yang frekuensinya paling banyak
(5) digunakan mahasiswa pada cover adalah
hitam dan cokelat muda; disusul dengan putih
(3). Warna merah yang dalam budaya Tionghoa
bermakna keberuntungan hanya digunakan oleh 1
orang mahasiswa, sedangkan kuning terang yang
bermakna kemuliaan tidak ada yang menggunakan.
Mahasiswa lebih memilih kuning pucat yang
berkesan lembut daripada kuning terang.
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Dari hasil kuantifikasi terhadap frekuensi pilihan
warna terlihat bahwa warna kesukaan mahasiswa
Tionghoa bukanlah warna yang memiliki nilai
simbolik dalam budaya Tionghoa, tetapi warna-
warna yang dianggap lebih mode’ n. Hitam dan putih
tidak dimaknai sebagai warna yang berhubungan
dengan hal yang negatif (dukacita, murung), tetapi
sebagai warna yang dapat menampilkankeanggunan.
Cokelat muda juga merupakan warna yang disukai
karena berkesan lembut dan hangat.

Warna latar yang frekuensinya paling banyak
digunakan mahasiswa pada halaman isi adalah
hitam (6); disusul oleh cokelat muda (4) dan kuning
pucat (3). Sama seperti pada cover warna hitam
disukai mahasiswa karena dalam pemahaman desain
modern hitam dapat menampilkan keanggunan,
tetapi kadang-kadang juga maskulinitas. Dari hasil
penelitian terlihat mahasiswa pria banyak yang

menggunakan latar hitam untuk cover dan halaman
isi. Cokelatmuda juga merupakan warna yang disukai
karena berkesan lembut dan hangat. Mahasiswa
tidak memakai warna kuning cerah (yang merupakan
warna kemuliaan dalam budaya Tionghoa) tetapi
warna kuning pucat. Hal ini menunjukkan citarasa
mahasiswa yang kurang menyukai warna kuning
dengan intensitas tinggi. Di sini dapat dilihat bahwa T,
mahasiswa Tionghoa melakukan penyesuaian antara e
citarasa yang dianggap baik di ranah pendidikan Fiorig)
dengan nilai simbolik yang bermakna positif di Bk
ranah keluarganya.
1 } Hasil y
Tabel 3. Warna Tipografi pada Cover dan Halaman Isi cover
Frekuensi pada g g s
Warna tipografi p pada halaman
cover isi
Tabel 4
Merah muda 1 2
Hitam 4 7 E
Un 1 1
gf.l Bentul
Kuning 1 2 Hartan
Cokelat 2 3 Tuts b
Cokelat muda 1 - Motif |
Merah cerah 4 3 Ftold
Kelabu 2 2 N
Garis |
Putih 9 7 ;
| liustras
Peach 2 1 Iiktog
Hijau - 1 Lubang
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Warna tipografi yang paling banyak digunakan
pada cover adalah putih (nilai frekuensi 9) karena
huruf ditempatkan di atas dasar gelap. Warna lain
yang cukup banyak digunakan adalah  merah
(merah cerah ditambah merah muda mencapai nilai
frekuensi 5). Hal ini menunjukkan bahwa merah
merupakan warna yang cukup disukai. Walaupun
tidak ditampilkan dalam ukuran yang besar,
warna merah tetap disukai dalam pemilihan warna
tipografi yang ukurannya relatif kecil. Hal tersebut
menunjukkan mahasiswa masih menyukai warna
merah yang bermakna keberuntungan dalam ranah
keluarganya. Namun pengaruh dari pengajar dan
kenalan-kenalannya membuat mereka tidak mau
menunjukkan hal tersebut secara mencolok.

Warna tipografi yang paling disukai pada halaman
isi adalah hitam (nilai frekuensi 7) pada dasar yang
berwarnaputihatauterang, serta putih (nilaifrekuensi
7) pada latar hitam atau terang. Merah dan merah
muda (jika digabungkan frekuensinya menjadi 5)
cukup disukai, hal tersebut tak terlepas dari makna
simboliknya dalam budaya Tionghoa sebagai warna
keberuntungan. Dari hasil kuantifikasi tabel 1 dan
2 terl:hat bahwa mahasiswa menyukai warna-warna
yang dianggap modern (hitam, putih, cokelat muda)
untuk bidang yang berukuran besar (latar untuk
cover dan halaman isi). Namun kesukaan terhadap
wama yang punya nilai simbolik dalam budaya
Tionghoa masih terlihat pada elemen visual yang
berukuran kecil (tipografi).

Hasil penghitungan pada bentuk yang terdapat pada

cover dan halaman isi ditampilkan pada tabel 4,
label 5, dan tabel 6 (bentuk tipografi).

Tabel 4. Elemen Dekorasi pada Cover dan Halaman Isi

Cipratan cat/goresan kuas

Frekuensi Frekuensi
Elemen Dekorasi pada pada
cover halaman isi
Bentuk geometris 74 8
Hartan (manusia) 2
Tuts piano 1
Motif floral (rumit) 2
5
1
1

3
1
1
Molif floral (sederliana) 8
1
Garis lengkung 1
llustrasi rumah 1
I“iktogran 1

|

Lubang kunci
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Elemen dekorasi yang paling disukai pada cover
adalah motif floral (bunga, daun), disusul bentuk
geometris; begitu pula pada halaman isi. Motifklasik
(mirip ukiran) hanya muncul satu kali pada cover
dan dua kali pada halaman isi. Dari hasil ini dapat
dilihat bahwa mahasiswa tidak terlalu menyukai
bentuk dekorasi yang terlalu rumit dan berkesan
klasik, mereka lebih menyukai bentuk dekorasi
floral yang lebih sederhana. Bentuk geometris pun
disukai karena berkesan sederhana dan modern. Hal
ini menunjukkan pengaruh dari pengajar di ranah
pendidikan, dan kenalan di ranah sosial.

Tabel 5. Elemen Visual yang Dominan pada Cover

Frekuensi  Frekuensi
Elemen Visual pada pada
cover halaman isi
Tipografi & bentuk geometris 5 -
Tipografi & motif floral R 2
Tipografi dan fotografi 2 12
Tipografi 3 -
Tlustrasi 2
Fotografi 3 2
Fotografi & bentuk geometris 2 3
Fotografi, dekorasi, tipografi - 2

Elemen visual yang paling disukai pada cover
adalah tipografi, baik yang digunakan secara
mandiri maupun digabung dengan bentuk geometris
dan motif floral (frekuensi keseluruhan 14); diikuti
oleh fotografi yang digunakan secara mandiri dan
digabungkan dengan bentuk geometris (frekuensi
keseluruhan 7). Kesukaan terhadap tipografi dan
fotografi menunjukkan adanya pengaruh mata
kuliah Tipografi (Dasar dan Aplikatif) dan Fotografi
(Dasar dan Aplikatif) yang dipelajari mahasiswa
pada semester III dan IV. Foto yang digunakan
pada cover adalah foto mahasiswa sedangkan yang
digunakan pada halaman isi adalah foto mahasiswa
bersama keluarga dan kenalannya. Sebagian foto
pada cover menampilkan wajah mahasiswa secara
close up, namun wajah tidak terlihat jelas karena
sebagian wajah tertutup kamera atau menyamping.
Sebagian lagi ditampilkan secara long-shot dan
medium shot. Hal ini menunjukkan keengganan
mahasiswa untuk menampilkan wajahnya secara
menonjol. Sikap ini bisa dihubungkan dengan sifat
orang Tionghoa di Indonesia yang tidak terbiasa
menampilkan dirinya secara mencolok.
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Tabel 6. Bentuk Tipografi pada Cover dan Halaman Isi

Bentuk tpograi [EE s
Sans serif 7 13
Serif 4 7
Slab-serif 1 1
Script (modern) 6 5
Script (klasik) 4 4
Dekoratif 3 2
Tulisan tangan 1 1

Bentuk tipografi yang disukai adalah sans serif
(tanpa kait), dan huruf script modern yang mirip
tulisan yang mengalahkan frekuensi huruf serif dan
script klasik. Pilihan terhadap huruf yang berkesan
modern, bersih, dan kasual lebih banyak daripada
yang berkesan resmi (huruf serif) anggun (huruf
script klasik), maupun rumit (huruf dekoratif).
Kepekaan mahasiswa terhadap bentuk huruf diduga
karena pengaruh pengajar pada mata kuliah Tipografi
(Dasar dan Aplikatif) yang telah dipelajari membuat
mahasiswa lebili menyukai tipografi yang modern.
Deberapa mahasiswa yang berasal dari kota kecil
lebih menyukai hurufserifyang berkesan formal atau
huruf script (klasik) yang berkesan klasik. Di sini
terlihat kecenderungan sebagian mahasiswa untuk
mengadopsi citarasa yang dianggap legitimated di
ranah pendidikan dan pergaulan. Namun sebagian
lagi lebih memilih citarasa yang berasal dari
lingkungan keluarga.

Adapun cara penyusunan elemen dianalisis menurut
tata letak dan komposisi dari elemen-elemen desain
tersebut.

Tabel 7. Tata Letak Cover dan Halaman Isi

Frekuensi pada Frekuensi pada

Tata Letak

cover halaman isi
Simetris 10 5
Asimetris 11 16

Pilihan terhadap tata letak simetris dan asimetris
pada cover hampir seimbang. Tata letak simetris
yang berkesan statis dan klasik masih disukai oleh
sebagian mahasiswa, walaupun dalam mata kuliah
Komposisi 2 D (hitam putih, dan warna) yang
felah diberikan pada semester 1 dan 2 mahasiswa
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diarahkan oleh para pengajar untuk membuat tata
letak yang asimetris. Namun pada halaman isi
terlihat kecenderunngan menata elemen-elemen
desain itu secara asimetris sehingga terlihat lebih
dinamis dan modern.

Tabel 8. Komposisi Elemen Visual pada Bidang Cover dan
Halaman Isi.

Frekuensi pada Frekuensi pada

Komposisi

cover halaman isi
Padat 12 16
Sedang 3 A
Jarang 6 1

Baik cover maupun halaman isi, cara penyusunan
elemen-elemen visual yang paling disukai adalah
yang padat. Hal ini dapat menunjukkan *ketakutan
akan ruang kosong® (horror vacui) atau kesukaan
untuk memanfaatkan ruang semaksimal mungkin.
Elemen yang disusun secara padat dianggap
membentuk komposisi yang meriah dan menarik.
Hal ini menunjukkan pengaruh citarasa dari ranah
keluarga Tionghoa yang suka pada komposisi
meriah dan penuh.

Dari hasil kuantifikasi terhadap frekuensi dari tabel
| hingga 5 diperoleh hasil tentang elemen desain
yang paling banyak digunakan, yakni warna latar,
warna huruf, elemen dekorasi, elemen desain yang
menonjol, dan bentuk tipografi pada cover dan
halaman isi, serta penyusunannya dalam bidang
cover dan halaman isi.

Tabel 9. Elemen Desain vang Paling Banyak Digunakan

Elemen desain
yang paling

Cover Halaman isi
banyak
digunakan
Warna latar Hitam, cokelat Hitam, cokelat
muda muda
Warna huruf Putih Putih. hitam
Elemen dekorasi Bentuk geometris, Bentuk
motif floral geometris,
sederhana motif floral
sederhana
Elemen desain Tipografi. Tipografi,
yang menonjol fotografi fotografi

Bentuk tipografi

Sans serif, script
(modern)

Sans serif. serif

Volume
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Tabel 10. Penyusunan Elemen Desain pada Bidang Cover dan
$ialaman Isi yang Paling Banyak Digunakan

Penyusunan

" Cover Halaman isi
elemen desain
Tata letak Asimetris Asimetris
Komposisi Padat Padat
SIMPULAN

Gayavisualyangdigunakanolehmahasiswamemang
beragam, namun yang paling tinggi frekuensinya
adalah yang menggunakan: 1) Warna latar hitam dan
cokelat muda untuk cover dan halaman isi. 2)Warna
huruf putih (di atas latar gelap), hitam, dan merah
cerah untuk cover, serta putih (di atas latar gelap),
dan hitam untuk halaman isi. 3) Elemen dekorasi
yang paling disukai adalah bentuk geometris dan
motit floral sederhana untuk cover dan halaman isi.
1) Bentul tipografi yang paling disukai adalah sans
serif dan script (modern) pada cover; sans serif dan
serif pada halaman isi. 4) Cara penyusunan elemen
desain yang paling disukai adalah asimetris yang
memiliki banyak elemen sehingga komposisi terasa
padat.

Dari hasil ini terlihat bahwa pemilihan elemen
desain terpengaruh oleh citarasa yang dianggap
legitimated di ranah pendidikan. Mahasiswa
menyukai warna, elemen dekorasi, bentuk huruf,
dan elemen desain yang berkesan modern. Namun
terlihat adanya upaya untuk mengkompromikan
citarasa modern yang dianggap legitimated di
ranah pendidikan dengan citarasa tradisional
yang berasal dari ranah keluarga dan kenalan
yang dipengaruhi budaya Tionghoa. Hal tersebut
terlihat pada pemilihan warna dan penyusunan
elemen-elemen desain. Merah dan kuning yang
biasanya digemari oleh orang Tionghoa karena
merupakan simbol keberuntungan, kebahagiaan,
dan l:emuliaan tidak digunakan pada latar cover
dan halaman isi yang berukuran besar tetapi pada
tipografi dan elemen dekorasi yang berukuran
lebih kecil. Hibriditas citarasa dari berbagai ranah
vang berbeda ditampilkan lewat gaya visual yang
menggunakan kedua macam warna yang berkesan
modern dan tradisional secara bersamaan, namun
dalam skala ukuran yang berbeda. Penyusunan
¢lemzn-elemen desain pada cover dan halaman isi
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juga menunjukkan hibriditas antara citarasa modern
vang dimanifestasikan lewat tata letak asimetris
dengan citarasa tradisional yang menyukai penataan
yang padat.

Pada tahap awal pendidikan DKV mahasiswa
Tionghoa mulai menggunakan prinsip-prinsip
dan citarasa yang dianggap legitimated oleh para
pengajar yang berorientasi pada citarasa desain dari
Barat. Sebagai agen yang memiliki kekuasaan yang
lebih kecil, mahasiswa mengadopsi citarasa yang
dianggap legitimated di ranah pendidikan. Namun
sebagai makhluk sosial. pada saat yang bersamaan
mahasiswa Tionghoa pun menempati ranah keluarga
dan ranah sosial pergaulan yang masing-masing
memiliki citarasa legitimated yang dipengaruhi oleh
agen sosial yang kedudukannya lebih tinggi dan
berkuasa (orang tua, dan kenalan yang dikagumi).
Hal tersebut akan menghasilkan hibriditas citarasa
yang terlihat pada gaya visual dalam karya desain
grafis yang dibuat.
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